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A. Latar Belakang

Selain kaya dengan sumberdaya alam, Indonesia dapat dijadikan pusat

berbagai hasil kerajina I yang memiliki ni a yang tinggi dan mutu yang

i ni%wﬁasiNkergﬁgber | dari berbagai jenis

@melimpah dan berpotensi baik™ Jenis
di %ah pedesaan adalah bambu. Denga@ in

pernyataan atyanto (2004), yan@, menyatakan bahwam'ajir

baik. Berbagai

ahan baku yang

esuai dengan

an telah lama

hidup dan berkembang dalam budaya masyarakat IndonesiaQJsusr ya di wilayah

Z

Diantara model pengembangan industri Kreatif a;ala pengembangan

desa

kerajinan tarngan ﬁg membuat dan memanfaatkan surf('ar daya alam yang ada di
sekitar tempat ti ang bernilai ekonomis
serta memberikan manfa upan masyarakat. Hasil inovasi
maupun produk bambu semakin hari semakin _baik dalam segi bentuk maupun
designnya,-Inovasi,-, inovasi- baru telahtercipta oleh, para pelaku“usaha, tidak
terkecuali-kepada pelaku Usaha-kecil menengah (UKM) di suatu daerah. Seperti
hal nya pengrajin bambu di Kabupaten Deli Serdang, tepatnya di Desa Durin
Serugun Kecamatan Sibolangit.

Desa Durin Serugun adalah salah satu Desa yang ada di Provinsi Sumatera
Utara yang dapat digolongkan sebagai sentra penghasil sumber daya bambu yang

cukup baik dilihat dari aspek geografis dan lingkungannya. Bambu mempunyai

nilai guna baik yang penting untuk kehidupan masyarakat yang bertempat tinggal



di desa Durin Serugun. Masyarakat memanfaatkan tanaman bambu untuk bahan
baku yang serba guna, diantaranya adalah bambu dapat digunakan sebagai bahana
bangunan, berbagai peralatan dapur, pembuatan seni alat music, bahan dasar

kerajinan tangan, sebagai bahan makanan (rebung), bambu juga dimanfaatkan

sebagai tanaman penopapg-€tosi dan tumbuharpengatur siklus air dalam tanah.

Pada umpe Pﬂ& dMnEtl@g arakat desa untuk bahan
enaéNwt dari harganya yang relatn@r h de

tuk@apatkan. Selain dimanfaatkan sebagai@an

masyarakat (LU memanfaatkan bambu sebagai pengolahanﬁ\ajin n bambu yang

bangunan bahan baku nya

mudah glasar bangunan,
dapat ibena sesuai dengan. kemampuan masyarakat da@ mengelola bahan
baku ta am%ambu menjadi-barang yang.memiliki nilai ha ekbnomis tinggi,
misalnya masvaakat dapat mengolah loambu menjadi akseSorigl interior rumah,

alat - alat makan, %alatan ibadah, peralatan dapur dan@n - lain.

pengrajin bambu, salah satunya adalah karena persediaan bahan baku bambu
melimpah di'daerah desa mereka yang/nantinya-akan menjadi sumber utama
pendapatan-ekonomi” di-dalam-keluarga. Keberadaan “industri ‘Kerajinan“bambu
didukung oleh kondisi geografis di Kecamatan Sibolangit yang dimana memiliki
ketinggian tempat maksimal berkisar 700 - 1500 meter di atas permukaan laut dan
sesuai dengan syarat pertumbuhan bambu dan dipengaruhi juga oleh kondisi tanah
dan iklim. Semakin basah tipe iklim tempat menanam bambu, maka semakin baik
pertumbuhan tanaman bambu yang dihasilkan. Hal ini terjadi dikarenakan

tanaman bambu tergolong jenis tanaman yang membutuhkan banyak air.



Intensistas curah hujan yang dibutuhkan untuk tanaman bambu minimalnya
adalah 1030 mm per tahun dengan kelembapan udara mencapai 80%. Penduduk
memanfaatkan tanaman bambu sebagai sumber utama pembuatan kerajinan

bambu yang merupakan hasil utama di bebrapa desa.

Lokasi desa yangjaefi dan akses jalaim™yaag kurang baik disertai jembatan
gantung yang me E{i,ﬁrﬁa N&ﬁ@@ Emangat pengrajin bambu

ska &ha kecil mereka di desa Dur|®gun ang telah menjadi

untuk mene
warisan fdrun Q-mrun nenek moyang dan menjadi pokolgara utama kegiatan
prekong iarusyarakat disana. Tenaga kerja kerajinan lmbu ini tidak hanya
oleh keglom wanita dan ‘pria dewasa, namun juga anaD anak yang masih
menduduki ngku persekolahian. Masyarakat desa Durikeru n bergabung
pada ind strarajinan bambu sejak nenek moyang gan) generasi turun

temurun.

masyarakat disana dapat menambah penghasilan atau bahkan menjadi titik tolak
penghasilan utama guna meneukupi pemenuhan kebutuhan Keldargassehari — hari.
Akan tetapt-satu tahun-belakangan ini, terhitdng<dari tahun*2020"hingga’ 2021,
produksi dari kerajinan bambu ini mengalami penurunan. Hal tersebut diakibatkan
dari berbagai faktor yang dimana salah satu diantaranya adalah terhembatnya
bagian pemasaran produksi akibat dampak dari pandemic Covid - 19. Hal tersebut
cukup membuat pengrajin tidak dapat memproduksi lagi kerajinan bambu dengan
stabil bila dibandingkan dengan kondisi waktu yang sebelumnya. Akibatnya

kehidupan sosial ekonomi masyarakat pengrajin mengalami penyusutan dari segi



pendapatan dan kualitas kehidupannya. Produksi rata — rata pengrajin bambu yang
dihasilkan dalam sebulan akan sangat diperhitungkan. Semakin bertambah jumlah
inovasi dan produksi yang dibuat oleh pengrajin bambu maka semakin banyak

hasil pendapatan pengrajin bambu yang digunakan sebagai pemenuhan

kehidupannya dan sebalikrifa jika jumlah preduksi yang dihasilkan semakin

sedikit maka jurfilah pwﬁan N\ﬁl@@
daéﬁmmenuhl segala kebutuhan ke@p nnyg

san@‘lelm mengambil judul ‘Analisis Kgsi

Pengrajin Bamiu DitDesa Durin Serugun Kecamatan Simngi

eksebut semakin sedikit

sehingga tid

psial Ekonomi
’, dikarenakan

bagi pé neliaenarik untuk dikajt lebih dalam’ karena u@ pengrajin bambu

masyarak@t diSana memiliki potensi yang baik dan' mamp(’ memanfaatkan hasil

tla di &rah yang mereka tinggalin 83

ifik@si Ma%N , N‘ Eo

Pengrajin pada umtmaya mesupakapbagian dari masyarakat yang mampu

mengolah hasil alam menjadi sebuah hasil kerajinan-yang memiliki nilai guna.
Hahtersebut tentunya,mendarong, kehidupan sesial ekanomi,masyarakat peagrajin
dalam_memenuhi kebufuhan- hidup keluarganya. Berdasarkan hasil latarbelakang
diatas, maka identifikasi dalam penelitian ini adalah :

1. Pendapatan pengrajin bambu di desa Durin Serugun yang masih tergolong
rendah mendorong masyarakat untuk meningkatkan pendapatan dan taraf
kehidupannya melalui kegiatan menjadi pengrajin bambu

2. Hasil produksi kerajinan bambu sempat mengalami penyusutan

dikarenakan harga jual yang menurun



3. Sosial ekonomi masyarakat sangat bergantung dari banyaknya hasil
prosuksi yang dihasilkan pengrajin bambu
4. Kondisi rumah pengrajin bambu di Desa Durin Serugun rata — rata masih

berupa rumah yang semi permanen

5. Hasil produksi an bambu di Durin Serugun hanya berupa

sebuah 2 W&g Meﬁ@g
kete mp%&nasyarakat di Desa tersebut m@i}gol gkan rendah

ataQ‘M asalah ;

erdg’kan hasil identifikagih masalah diatas, maﬂ\)ene

O

pendapatan “tergolong masih_rendah Jtnembugt masyarakat

D

tingkat pendidikan dan

iti membatasi

didalam penelitian.ini yaitu sebagaiberikut :

ing

sehingga mempen arakat pengrajin bambu di Desa
Durin Serugun

D/4 Rumusan.Masalah

Darizhasit identifikasi dansbatasan masalah diatas, maka ditarik rumusan

masalah didalam penelitian ini yaitu :
1. Bagaimana keadaan sosial ekonomi masyarakat pengrajin bambu di Desa
Durin Serugun jika dilihat dari indikator (pendapatan, pendidikan dan

kondisi tempat tinggal) ?



E. Tujuan Penelitian
Dari hasil rumusan masalah diatas, maka peneliti mengambil tujuan dalam
penelitian ini yaitu :

1. Mengetahui kondisi sosial ekgnomi masyarakat pengrajin bambu di Desa

Durin Serugun amatan Sibolangit dittkat dari indikator (pendapatan,

a3
d%@gmpaﬂm a e
F. M faa@\elitian Q/

pendidi

erdas%n hasil tujtan penelitian yamng telah di kan,ymaka peneliti
mengambil ﬁ]faat dalam‘penelitian ini yaitu ; \'“

faat Teoritis E
Dabn penelitian Ini diharapkan dapat menarr? il
wawasan dan dapat“digunakan sebagai acuan unt
p eliggntuk elakukan penelitian 8anju§r§/a

2. Manfaat Praktis N ’ M E

a. Untuk

pengetahuan,

pembaca dan

esa Durin Serugun hasil didalam
penelitian ini dapat dimanfatkan. sebagai) acuan dalam
memotivasi » masyarakat untuk) lebihgs meningkatkan» hasil
produktivitasnya dalam membuat kerajinan bambu

b. Untuk Masyarakat didesa agar menjadi motivasi kepada
pengrajin bambu untuk menambah penghasilannya dari cara
memproduksi hasil kerajinan tersebut

c. Untuk Universitas Negeri Medan penelitian ini diharapkan
dapat dimanfaatkan sebagai bahan referensi bagi para pembaca

guna menambah wawasan



